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Abstrak :

Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki kekayaan ekosistem laut yang tinggi,
termasuk habitat penyu yang penting secara ekologis maupun sosial budaya.
Namun, keberlanjutan ekosistem tersebut menghadapi berbagai ancaman
akibat aktivitas manusia, seperti pengambilan telur penyu secara ilegal dan
kerusakan habitat pesisir. Oleh karena itu, penanaman kesadaran konservasi
sejak usia dini menjadi langkah strategis untuk membangun karakter peduli
lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi konservasi
laut pada anak usia dini melalui penyusunan dan sosialisasi buku cerita trilingual
berbasis kearifan lokal NTB. Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahap utama,
yaitu persiapan dan sosialisasi, pembuatan buku cerita, penerbitan dan
distribusi, serta kampanye literasi dan evaluasi. Buku cerita disusun dalam tiga
bahasa, yaitu bahasa Indonesia, Sumbawa, dan Sasak, dengan mengangkat
tema pelestarian penyu dan nilai kearifan lokal masyarakat Samawa. Sosialisasi
dilaksanakan di TKIT Al Hikmah, Mataram, melibatkan 55 siswa dan 8 guru
melalui kegiatan mendongeng interaktif dan permainan edukatif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait jenis-jenis penyu,
ancaman terhadap penyu, serta cara menjaga kelestarian lingkungan laut.
Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung,
sedangkan guru menilai buku cerita ini relevan sebagai media pembelajaran
tambahan berbasis konservasi dan budaya lokal. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa media cerita trilingual berbasis kearifan lokal berpotensi menjadi
pendekatan efektif dalam meningkatkan literasi konservasi laut sekaligus
memperkuat identitas budaya anak sejak usia dini.
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Key word : Abstract :

Marine West Nusa Tenggara (NTB) possesses rich marine ecosystems, including sea
Conservation turtle habitats that are ecologically and socio-culturally significant. However,
Literacy, Early the sustainability of these ecosystems is increasingly threatened by human
Childhood activities, such as illegal sea turtle egg harvesting and coastal habitat
Education, degradation. Therefore, introducing conservation awareness from an early age
Trilingual is considered a strategic effort to foster environmentally responsible behavior.
Storybook, Local This community service program aimed to improve marine conservation
Wisdom, Sea literacy among early childhood students through the development and
Turtle socialization of a trilingual storybook based on the local wisdom of West Nusa
Conservation Tenggara. The program was implemented through four main stages:

preparation and socialization, storybook development, publication and
distribution, and literacy campaign and evaluation. The storybook was written
in three languages—Indonesian, Sumbawa, and Sasak—and incorporated
themes of sea turtle conservation and the local values of the Samawa
community. The socialization activity was conducted at TKIT Al Hikmah,
Mataram, involving 55 students and 8 teachers through interactive storytelling
and educational games. The results showed an improvement in students’
understanding of sea turtle species, threats to sea turtles, and ways to protect
marine environments. In addition, students demonstrated high enthusiasm
throughout the activities, while teachers considered the storybook relevant as
an additional learning medium integrating conservation education and local
culture. This program indicates that trilingual story-based media grounded in
local wisdom has strong potential as an effective approach to enhance marine
conservation literacy while strengthening children’s cultural identity from an
early age.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati laut terbesar di
dunia. Keanekaragaman hayati laut terbesar di dunia terpusat di Indonesia, dan semakin jauh dari
Indonesia ke segala arah, tingkat keanekaragaman hayati lautan semakin menurun. Kekayaan hayati
pesisir dan laut Indonesia mencakup ekosistem mangrove, lamun, dan terumbu karang, dengan nilai
ekonomi yang pada tahun 2016 diperkirakan mencapai lebih dari Rp1.353 triliun (Wahyudin et al.,
2019). Laut bukan sekadar sumber daya alam, melainkan fondasi kehidupan dan identitas bangsa
kepulauan seperti Indonesia

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi yang menyimpan potensi kelautan
luar biasa besar. Provinsi ini adalah daerah maritim yang mempunyai dua pulau besar, yaitu Lombok
dan Sumbawa dengan luas wilayah masing-masing mencapai 4.738,80 km2 (23,51%) dan 15.414,05
km?2 (76,49%) dari luas wilayah daratan. Sementara Luas perairan laut mencapai 59,13 persen dari luas
wilayah Nusa Tenggara Barat atau sekitar 29.159,04 km2 yang dikelilingi 278 pulau-pulau kecil dengan
panjang garis pantai sekitar 2.333km (Alfarizy et al., 2020). Wilayah perairan NTB juga menyimpan
kekayaan ekologis yang tinggi, mulai dari terumbu karang hingga habitat penyu yang dilindungi.
Kawasan Gili Matra yang mencakup tiga pulau, yaitu Gili Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air, merupakan
salah satu kawasan strategis dengan potensi konservasi penyu yang tinggi, karena memiliki kombinasi
habitat pesisir dan laut yang beragam seperti padang lamun, terumbu karang, dan perairan dangkal
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yang tenang. Penyu memainkan peran ekologis krusial sebagai salah satu biota kunci dalam ekosistem
pesisir dan laut, yang keberadaannya tidak hanya penting secara ekologis tetapi juga memiliki nilai
sosial, budaya, dan ekonomi. Indonesia sendiri merupakan rumah bagi enam dari tujuh jenis penyu di
dunia, menjadikannya habitat yang sangat signifikan secara global dalam siklus hidup penyu
(Lestariningsih et al., 2025). Selain itu, perairan Sumbawa Barat bahkan tercatat sebagai habitat bagi
lima jenis penyu dunia. Hal ini menegaskan betapa strategisnya NTB dalam peta konservasi penyu
nasional maupun global. Namun, kelestarian laut ini terancam oleh berbagai aktivitas manusia, seperti
pengambilan telur penyu secara ilegal di Sumbawa Barat dan kerusakan terumbu karang di Lombok
akibat perilaku wisatawan yang tidak bertanggung jawab (Buhari et al., 2021; Rakhman, 2022; Littagwa
& de Side, 2022). Situasi ini menuntut langkah strategis dan terencana untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kekayaan laut.

Kesadaran konservasi perlu ditanamkan sejak dini, mengingat masa anak-anak adalah fase
penting untuk membentuk dasar kognitif, sosial, emosional, dan bahasa (Kirk & Jay, 2018; Raja et al.,
2023). Penanaman karakter peduli lingkungan sejak usia dini dapat dilakukan melalui pengenalan
lingkungan alam sekitar, yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi langsung
dengan lingkungan sekitarnya. Hasil analisis berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
mengikuti program pendidikan lingkungan menunjukkan peningkatan empati terhadap alam, sikap
positif terhadap keberlanjutan, dan partisipasi aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan, yang
menegaskan pentingnya intervensi pendidikan lingkungan sejak dini sebagai langkah strategis dalam
membentuk kebiasaan berkelanjutan pada generasi mendatang. Dengan demikian, investasi dalam
pendidikan konservasi pada anak usia dini bukan hanya berdampak jangka pendek, tetapi juga
membentuk karakter peduli lingkungan yang melekat seumur hidup (Wijaya & Rifamentia, 2025).

Media seperti buku cerita dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan konsep
konservasi dan eksplorasi laut secara menarik kepada anak-anak. Buku cerita anak tidak hanya
menghibur, tetapi juga mendidik, memperkaya imajinasi, dan melatih kemampuan sosial (Sinamo &
Herawati, 2022). Penelitian yang dilakukan Lisdayanti et al. (2026) tentang edukasi konservasi
ekosistem laut pada anak sekolah dasar menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dari
34,66% menjadi 74,66%, yang juga diikuti dengan partisipasi aktif, kemampuan mengaitkan peran
ekosistem dengan kehidupan sehari-hari, serta munculnya sikap peduli terhadap lingkungan pesisir.
Hal ini mengindikasikan bahwa model edukasi yang kontekstual dan menyenangkan, termasuk melalui
buku cerita, memiliki potensi besar untuk menumbuhkan kesadaran konservasi sejak usia dini.

Dalam konteks NTB, rendahnya minat baca menjadi tantangan utama, dengan NTB berada di
peringkat 31 dari 34 provinsi pada tahun 2019 (Rohani et al., 2023). Selain itu, mayoritas masyarakat
NTB menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibu sehingga penyampaian edukasi dalam bahasa
daerah menjadi penting. Penyajian cerita dalam format trilingual (bahasa Indonesia, bahasa daerah,
dan bahasa asing) dapat meningkatkan literasi sekaligus melestarikan budaya lokal, sesuai dengan UU
No. 24 Tahun 2009 tentang Trigatra Bangun Bahasa (Ginting et al., 2024) yang dicanangkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, yaitu mengutamakan bahasa Indonesia,
melestarikan bahasa daerah, dan menguasai bahasa asing. Pendekatan multilingual dalam media
pembelajaran anak terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi
juga dalam memperkuat rasa identitas dan kebanggaan terhadap budaya lokal

Selain aspek bahasa, mengangkat nilai-nilai kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam
pelestarian lingkungan dan budaya. Kearifan lokal yang tercermin dalam praktik budaya dan tradisi
masyarakat memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan ekologi dan mendorong
pembangunan berkelanjutan. Kearifan lokal seperti tradisi saleng dalam masyarakat Samawa
mencerminkan prinsip hidup yang menghargai kebersamaan, saling peduli, dan kelestarian alam (Aziz
et al., 2025). Mengintegrasikan kearifan lokal dalam edukasi anak-anak membantu memperkuat
identitas budaya sekaligus menanamkan nilai-nilai pelestarian lingkungan secara kontekstual. Hal ini
relevan untuk memastikan bahwa upaya konservasi tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga
diinternalisasi melalui pendekatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat lokal (Irhas &
Satria, 2025).

@00 43



Kegiatan ini melibatkan kemitraan dengan TKIT Al Hikmah, Mataram. TK ini memiliki 8 guru dan
tenaga kependidikan serta 55 peserta didik. Dengan terbatasnya akses terhadap bahan edukasi
tentang konservasi laut di wilayah ini, khususnya yang mengintegrasikan konteks lokal NTB, terdapat
kebutuhan mendesak untuk menyediakan media pembelajaran yang relevan, menarik, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan anak usia dini. Buku cerita trilingual ini akan mengangkat tema
pelestarian penyu di Sumbawa Barat, yang terancam oleh praktik pengambilan telur untuk konsumsi
dan perdagangan (Rakhman, 2022). Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran
anak-anak akan konservasi laut sekaligus memperkuat identitas budaya lokal. Inisiatif ini diharapkan
menjadi model edukasi yang inspiratif, tidak hanya untuk NTB tetapi juga daerah lain di Indonesia,
guna menumbuhkan semangat melestarikan laut sejak dini.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu persiapan dan
sosialisasi, pembuatan buku cerita, penerbitan dan distribusi, serta kampanye literasi dan evaluasi
(Gambar 1). Mitra dalam kegiatan ini adalah TKIT Al Hikmah, Mataram, dengan melibatkan 8 guru dan
tenaga kependidikan serta 55 peserta didik.

Tahap 1 — Persiapan dan Sosialisasi.

Tim pelaksana mengadakan pertemuan awal dengan pihak mitra untuk memperkenalkan
program, menyampaikan tujuan dan manfaat kegiatan, serta menerima masukan dari guru terkait
kebutuhan anak didik dan potensi tantangan pelaksanaan. Tahap ini menghasilkan kesepahaman
bersama dan jadwal pelaksanaan yang disepakati secara kolaboratif.

Tahap 2 — Pembuatan Buku Cerita.

Pembuatan buku cerita anak dalam proyek pengabdian ini terdiri dari empat tahapan utama,
yaitu penelitian dan perencanaan, penulisan naskah, pembuatan ilustrasi dan desain visual, serta
pengujian cerita dan ilustrasi. Tahap penelitian dan perencanaan diawali dengan mengidentifikasi
tema cerita, yaitu konservasi laut seperti penyu dan terumbu karang, serta elemen kearifan lokal NTB.
Penelitian literatur dilakukan untuk memastikan akurasi konten konservasi dan relevansi budaya, yang
dilanjutkan dengan diskusi bersama mitra agar dapat menyesuaikan cerita dengan kebutuhan anak
usia dini. Tahapan ini menghasilkan kerangka cerita lengkap yang mencakup tema utama, pesan moral,
dan alur cerita.

Selanjutnya, tahap kedua yaitu penulisan naskah melibatkan penulisan draf cerita dalam bahasa
Indonesia dengan bahasa yang sederhana dan dialog menarik bagi anak-anak. Nilai konservasi dan
budaya lokal disisipkan secara alami dalam cerita. Setelah itu, naskah diterjemahkan ke dalam bahasa
daerah dan Inggris dengan menjaga konsistensi pesan di ketiga bahasa. Output dari tahap ini adalah
naskah trilingual yang siap untuk diproduksi.

Tahapan ketiga adalah ilustrasi dan desain visual, yang dimulai dengan pembuatan konsep visual
berdasarkan naskah, seperti desain karakter dan latar cerita. Sketsa awal dirancang menjadi
storyboard, kemudian diubah menjadi ilustrasi penuh warna yang menarik bagi anak-anak. Tata letak
buku disusun dengan mengintegrasikan ilustrasi, teks, dan elemen visual lainnya sehingga
menghasilkan buku cerita dengan ilustrasi dan tata letak siap cetak. Terakhir, tahap pengujian cerita
dan llustrasi melibatkan guru dan anak-anak untuk menguiji alur cerita, tingkat pemahaman, dan daya
tarik visual buku cerita. Dari kegiatan ini, diperoleh umpan balik yang digunakan untuk merevisi dan
mengoptimalkan buku agar sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.

Tahap 3 — Penerbitan dan Distribusi.

Naskah final melalui proses proofreading untuk memastikan kualitas teks dalam ketiga bahasa.
Buku kemudian dicetak sesuai target jumlah dan disediakan pula dalam format digital (PDF) untuk
memperluas jangkauan akses. Buku yang telah jadi didistribusikan kepada TKIT Al Hikmah dan
komunitas lokal di sekitar wilayah kegiatan.
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Tahap 4 — Kampanye Literasi dan Evaluasi.

Tahap pendampingan dan evaluasi bertujuan untuk memastikan implementasi dan efektivitas
buku cerita sebagai media pembelajaran serta meningkatkan kesadaran literasi dan konservasi di
komunitas lokal. Kegiatan pada tahap ini mencakup pendampingan guru selama proses pembelajaran
di kelas, di mana mereka menggunakan buku cerita dalam periode tertentu. Selain itu, kampanye
literasi diadakan melalui kegiatan story-telling dan workshop berbasis buku cerita.

Evaluasi dilakukan secara lisan kepada anak-anak sebelum dan sesudah sesi untuk menilai
pemahaman serta dampak buku cerita terhadap literasi dan kesadaran konservasi laut. Guru berperan
dalam mengaplikasikan metode pembelajaran berbasis buku cerita, sementara komunitas lokal turut
mendukung melalui partisipasi dalam kampanye literasi. Output dari tahap ini meliputi data evaluasi
yang menunjukkan dampak program terhadap peningkatan literasi dan kesadaran konservasi, serta
dokumentasi kegiatan literasi yang memperlihatkan keterlibatan masyarakat dalam mendukung
tujuan program.

Tahap 1 — Persiapan & sosialisasi

Pertemuan dengan mitra TKIT Al Hikmah - penyepakatan tujuan, kebutuhan, dan jadwal
Output: kesepahaman bersama dan rencana kerja

!

Tahap 2 — Pembuatan buku cerita

Riset & Penulisan llustrasi & Pengujian &
perencanaan [ naskah | desainvisual [ revisi
Tema, literatur, Draf trilingual Storyboard, Uji guru & siswa,
kerangka cerita ) (__ID-daerah-EN ) (__layout siap cetak \__perbaikan konten )
e \L '\

Tahap 3 — Penerbitan & distribusi

Proofreading tiga bahasa - cetak dan format digital (PDF)
Output: buku cerita trilingual didistribusikan ke mitra dan komunitas

!

Tahap 4 — Kampanye literasi & evaluasi

Story-telling interaktif - permainan bertema konservasi - tanya jawab pra & pasca sesi
Output: data dampak literasi & kesadaran konservasi anak

Gambar 1. Tahap kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan dan Produksi Buku Cerita
Kegiatan pengabdian diawali dengan penyusunan naskah cerita bertema konservasi penyu
yang disesuaikan dengan konteks Nusa Tenggara Barat. Pemilihan tema ini relevan mengingat praktik
pengambilan telur penyu secara ilegal masih menjadi ancaman nyata di Sumbawa Barat (Rakhman,
2022). Cerita disusun menggunakan bahasa sederhana, alur yang mudah diikuti anak usia dini, serta
muatan pesan moral tentang pentingnya menjaga kelestarian laut. Untuk memastikan akurasi konten,
naskah divalidasi bersama anggota tim yang memiliki kompetensi di bidang biologi laut.
Proses produksi buku melibatkan empat tahap berurutan: penyusunan kerangka cerita,
penulisan naskah, pembuatan ilustrasi dan storyboard, serta pengujian bersama guru dan siswa
sebelum finalisasi. Salah satu inovasi utama dalam proses ini adalah keterlibatan mahasiswa lokal
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penutur asli dalam penerjemahan naskah ke bahasa Sumbawa dan bahasa Sasak. Pendekatan ini tidak
hanya menjamin kealamian bahasa yang digunakan, tetapi juga memperkuat dimensi pelestarian
bahasa daerah dalam kegiatan pengabdian, sejalan dengan mandat UU No. 24 Tahun 2009 tentang
Trigatra Bangun Bahasa (Ginting et al., 2024). Hasil akhirnya adalah prototipe buku cerita trilingual
dengan tampilan visual menarik dan konten yang kontekstual bagi anak usia dini, disajikan dalam
format flipbook (Gambar 2).

Qeri Kongervasi Laut

WHERE ARE YOU. BABY TURTLEY
4 500 Tort ancbling Slory

Tendutun: Shollhartl LAthiFa sakina, Mnik
F¥holilah, Chandrika £xa Larasati, ASy
Adnita Damavant, Parsono,

“OUORIN. “IJURRRWES R)YPY
PAY 13rIeM o1l eALPURD ‘Yo'l
AU PULRS RLIDET RUNOYS WINRUML

WE] HeAsadue) Hog

Jojo, Siko, dan Bimpim sampai di pantai. Tapi mereka
kaget melihat sarang pendu di pantal sudah rusak dan
tidak ada tewr sama sekall.

“Wah! sarang Kita rusakl” uJar siko.

"Di pantai Juga tidak ada tukikl’ tambah Bimpim.

They came to the beach. Oh no! The nests were

broken. No eg@s inside.

“Our nests are broken!“Cried Siko.

babies heret” said Bimbim.

Zou
No

“Anew

widwig ussed _[hRUad Jeue Jelepu Yepud szued A91,
‘oIS Udsed j36ueles 9pas j4eM,

TeAss swes o193

Aetepu 3iep 9ps sped Yem djued AN hRudd Gueles 3e6uD
ugorusy JAn6e1 ‘23ued A7 ddwes widwig 3iep ‘oIS ‘ofop

Gambar 2. Tampilan Isi Buku Cerita “Tukik, ke mana kamu?” dengan Format Flipbook

Integrasi pendekatan trilingual dan kearifan lokal, khususnya nilai saleng dari tradisi masyarakat
Samawa yang mencerminkan kebersamaan dan kepedulian terhadap alam, merupakan inovasi utama
dalam kegiatan ini. Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa media cerita multibahasa efektif
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tidak hanya meningkatkan literasi anak, tetapi juga memperkuat identitas budaya (Sinamo & Herawati,
2023). Dengan demikian, luaran ini tidak hanya menjawab kebutuhan bahan ajar konservasi laut, tetapi
sekaligus berkontribusi pada agenda literasi dan pelestarian budaya lokal.

2. Sosialisasi dan Respon Peserta

Sosialisasi dilaksanakan di TKIT Al Hikmah, Mataram, bertepatan dengan Hari Literasi
Internasional pada 8 September 2025, dan diikuti oleh 55 siswa serta 8 guru pendamping. Kegiatan
diawali dengan sesi pengenalan jenis-jenis penyu secara lisan dan interaktif, dilanjutkan dengan
mendongeng menggunakan buku cerita trilingual, serta permainan bertema konservasi (Gambar 3).

il o - (>
Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Konservasi Penyu dan Kampanye Literasi di TKIT Al Hikmah

Untuk menilai efektivitas sesi secara kualitatif, dilakukan tanya jawab lisan sebelum dan sesudah
kegiatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman yang nyata, sebagaimana dirangkum dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah Kegiatan Kampanye Literasi

Aspek yang dinilai Sebelum kegiatan Setelah kegiatan

Mengenal perbedaan penyu Tidak ada siswa yang dapat Sebagian besar siswa dapat

dan kura-kura menjawab menjelaskan perbedaan dasar

Mengenal tiga jenis penyu Tidak ada siswa yang dapat Siswa mampu menyebutkan

menyebutkan minimal 3 jenis: penyu hijau,

penyu sisik, dan  penyu
belimbing

Mengetahui ancaman terhadap Tidak ada siswa yang Siswa memahami bahwa

penyu mengetahui mengambil telur penyu adalah

tindakan yang merugikan
Mengetahui cara menjaga Tidak ada siswa yang Siswa memahami bahwa
penyu mengetahui membuang sampah  pada
tempatnya adalah salah satu
cara menjaga penyu

Peningkatan ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa metode mendongeng
efektif meningkatkan pemahaman anak melalui perpaduan alur cerita, ilustrasi visual, dan partisipasi
aktif (Kirk & Jay, 2018; Raja et al., 2023). Freitas et al. (2024) juga menemukan bahwa buku bergambar
bertema laut mampu meningkatkan literasi kelautan (ocean literacy) pada anak usia sekolah dasar
secara signifikan, dan temuan serupa relevan untuk konteks anak usia dini dalam kegiatan ini.

Selain aspek kognitif, respons afektif siswa selama kegiatan juga sangat positif. Anak-anak
antusias menirukan gerakan tokoh, menyanyi bersama, dan berebut untuk melihat ilustrasi buku dari
jarak dekat. Indikator antusiasme ini penting karena menurut teori pembelajaran anak usia dini,
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pengalaman belajar yang menyenangkan dan melibatkan emosi lebih mudah diingat dan diinternalisasi
dalam jangka panjang (Sinamo & Herawati, 2023). Temuan ini juga selaras dengan hasil pengabdian
Rahman et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pendekatan ocean literacy berbasis kegiatan aktif
efektif membentuk kesadaran konservasi pada anak sekolah di NTB.

3. Respons Guru dan Relevansi sebagai Media Pembelajaran

Berdasarkan observasi dan diskusi informal yang dilakukan selama kegiatan, guru pendamping
menilai buku cerita trilingual ini relevan sebagai media pembelajaran tambahan, khususnya untuk
tema konservasi lingkungan hidup. Guru menyampaikan bahwa buku ini dinilai mendukung
pendekatan pembelajaran tematik yang menjadi acuan di PAUD dan TK, sekaligus mengisi kekosongan
bahan ajar berbasis konservasi laut yang selama ini belum tersedia di sekolah. Hal ini memperkuat
argumen bahwa inovasi media ajar berbasis lokal dapat menjawab kebutuhan nyata sekolah di daerah,
terutama yang masih minim bahan ajar tentang lingkungan pesisir.

Respons positif dari guru juga sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan media berbasis budaya
lokal dalam pendidikan anak dapat meningkatkan rasa kedekatan emosional dan keberlanjutan
penggunaan media di lingkungan sekolah (Rohani et al., 2023). Penggunaan bahasa daerah dalam buku
ini secara khusus mendapat perhatian dari guru, karena memungkinkan anak-anak yang lebih dominan
menggunakan bahasa ibu untuk memahami pesan konservasi dengan lebih mudah. Ceylan & Elaldi
(2024) juga menegaskan bahwa guru PAUD yang menggunakan buku bacaan interaktif secara rutin
berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan bahasa dan pemahaman konseptual anak usia
dini.

4. Capaian, Keterbatasan, dan Potensi Replikasi

Secara umum, kegiatan ini mencapai tiga luaran utama: (1) tersusunnya buku cerita trilingual
bertema konservasi penyu dengan ilustrasi yang kontekstual dan menarik bagi anak usia dini; (2)
terlaksananya sosialisasi dengan partisipasi aktif 55 siswa dan 8 guru; serta (3) adanya pengakuan dari
guru mengenai relevansi buku sebagai media ajar tambahan dalam pembelajaran tematik berbasis
konservasi dan kearifan lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan
literasi konservasi laut sekaligus menanamkan nilai kearifan lokal, tercapai dengan baik.

Kendati demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, evaluasi
pemahaman siswa masih bersifat kualitatif melalui tanya jawab lisan dan observasi, tanpa instrumen
pengukuran yang terstandar. Kedua, jumlah buku yang diproduksi masih berupa prototipe sehingga
distribusi belum meluas ke sekolah lain. Ketiga, cakupan kegiatan yang hanya melibatkan satu TK
membatasi kemampuan generalisasi hasil. Ke depan, pengembangan instrumen evaluasi yang lebih
sistematis, misalnya lembar observasi guru atau panduan wawancara terstruktur, akan memperkuat
validitas capaian program serupa.

Meskipun demikian, model pengembangan media cerita trilingual berbasis kearifan lokal ini
berpotensi direplikasi di sekolah lain di NTB maupun daerah pesisir Indonesia lainnya, dengan
menyesuaikan bahasa daerah dan konteks lokal setempat. Inisiatif ini dapat menjadi inspirasi bagi
program literasi lingkungan maupun pendidikan konservasi berbasis komunitas yang lebih luas
(Rahman et al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi konservasi laut pada anak usia dini
melalui penyusunan dan sosialisasi buku cerita trilingual berbasis kearifan lokal NTB, sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.

2. Buku cerita trilingual dalam tiga bahasa (Indonesia, Sumbawa, dan Sasak) berhasil disusun
dengan melibatkan mahasiswa lokal penutur asli, menghasilkan konten yang akurat secara
ilmiah, kontekstual secara budaya, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

3. Sosialisasi melalui kampanye literasi di TKIT Al Hikmah pada 8 September 2025 — yang diikuti
55 siswa dan 8 guru — menunjukkan peningkatan pemahaman nyata: dari tidak ada siswa yang
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mengenal jenis-jenis penyu, menjadi mampu menyebutkan minimal tiga jenis penyu beserta
ancaman yang dihadapinya.

4. Respons afektif siswa yang sangat antusias selama sesi mendongeng mengonfirmasi bahwa
pendekatan berbasis cerita dan permainan interaktif efektif sebagai media edukasi konservasi
untuk anak usia dini.

5. Guru menilai buku cerita ini relevan sebagai media pembelajaran tambahan dalam kurikulum
tematik, sekaligus menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dan bahasa daerah dalam bahan
ajar dapat memperkuat identitas budaya anak sejak dini.

Saran

1. Kegiatan serupa perlu direplikasi di sekolah lain di NTB maupun daerah pesisir Indonesia,
dengan menyesuaikan bahasa daerah dan kearifan lokal setempat, agar manfaat literasi
konservasi dapat menjangkau lebih banyak anak.

2. Buku cerita perlu diperbanyak cetakannya dan dikembangkan ke format digital interaktif
seperti e-book atau animasi, untuk memperluas jangkauan pengguna dan meningkatkan daya
tarik bagi generasi yang tumbuh dengan teknologi.

3. Perlu dikembangkan modul pendampingan guru yang memandu cara menggunakan buku
cerita ini secara optimal di kelas, mencakup panduan tanya jawab, permainan lanjutan, dan
integrasi dengan tema kurikulum PAUD yang relevan.

4. Tema cerita dapat dikembangkan menjadi seri yang lebih lengkap, mencakup ekosistem laut
lain yang ada di NTB seperti terumbu karang dan padang lamun, sehingga membentuk paket
literasi konservasi laut yang komprehensif.

5. Kegiatan lanjutan sebaiknya dilengkapi dengan instrumen evaluasi yang lebih terstruktur
seperti lembar observasi guru atau panduan wawancara sehingga dapat menghasilkan data
capaian yang lebih kuat.
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